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PENDAHULUAN

Tanaman cabe jamu termasuk tanaman memanjat, memiliki buah ber.
ukuran besar, sedang, dan kecil. Tanaman yang buahnya berukuran heg,
Jikenal sebagai jenis Gajah. Tanaman ini berbatang hijau memiliki kele.
bihan dari yang lain, yaitu berproduksi dengan kualitas buah lebih haik
Tanaman ini banyak diusahakan oleh petani di lahan kering, dan menjadi
omoditas andalan sebagai sumber pendapatan petani karena memiliki
harga jual cukup baik dan pemasaran mudah. Dengan menggunakan jarak
tanam 4,0 m x 2,5 m atau 3,0 mx 3,0 m, memberi peluang ditumpangsari
dengan tanaman pangan lain pada musim hujan seperti jagung untuk
memenuhi kebutuhan pangan petani. Di samping itu, tanaman cabe jamu
juga dapat ditanam di galengan (bibir teras) sehingga berpotensi sebagai
-3naman konservasi karena dapat memperkuat bibir teras. Usahatani cabe
jamu mudah dilakukan oleh petani dan membutuhkan biaya relatif kecil
karena petani cukup menanam sekali, selanjutnya tinggal memelihara untuk

memperoleh hasil sepanjang tahun.

TEKNOLOGI PRODUKSI BIBIT

1. Persiapan bibit

a. Pemilihan pohon induk
«  Tanaman cabe jamu dikembangkan dengan cara menanam stek
batang.
«  Kriteria pohon induk yang layak/baik dipilih sebagai sumber stek
adalah tumbuh normal, sehat, hasil buah maksimal, ukuran buah
besar, ruas buku pendek, dan batang berwarna hijau.

b. Pembibitan

«  Stek untuk bihit adalah tunas yang tumbuh di daerah perakaran
(stek akar), dan tunas batang yang mempunyai akar masuk ke
tanaman pemanjat (stek hatang), panjang stek 15 cm dan berisi 0-
g_z‘ftku- Tunas batang yang mengeluarkan buah kurang baik untuk

IDIT,
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Stek dikumpulkan dari tanaman induk setelah panen raya (akhir
musim hujan).

Tanam stek dilakukan pad musim kemarau.

Setelah 2-3 daun bagian pangkal dibuang, stek ditanam di polibag
ukuran 7,5 c X 12,5 ecm yang telah diisi dengan campuran tanah
dan pupuk kandang (2:1). Satu polibag berisi 2 stek tercliri dari satu
stek akar dan satu stek batang.

Setelah stek ditanam media ditekan sedikit agar stek kuat tertancap
di media.

Polibag yang berisi stek bibit disusun selebar 1 m dan panjang
secukupnya. Agar polibag tidak mudah roboh, sepanjang sisi tepi
susunan polibag diperkuat dengan bambu.

Tempat pembibitan terlindung dari cahaya matahari langsung,
misalnya diletakkan di sekitar pohon peneduh, atau memberi
naungan buatan.

Pemeliharaan bibit

Bibit disiram tiap pagi, dan diulang sore harinya bila udara terlalu
panas

Tiap 10 hari bibit diberi pupuk daun
Bila dijumpi hama-penyakit, bibit disemprot pestisida. Bila hama
penyakit dijumpai di perakarannya, bibit dimusnahkan.

Stek yang telah berakar dan bertunas (umur 3 bulan dari tanam
stek), bibit siap ditanam di lahan. Bibit yang baik adalah berdaun
hijau mengkilat.

TEKNOLOGI PRODUKSI BUAH

Persiapan Lahan

Cabe jamu dapat ditanam di sepanjang galengan atau di bidang
olah tanah.

Tanah diolah dan dibersihkan dari kotoran.
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Ditetapkan jarak tanam 4,0 m x 2,5 m atau 3,0 m x 3
ditanam di bidang olah, dan jarak tanam 1.0 m atau 1 5
galengan. ’

0'm bil,
m hll{] di

Dibuat lubang tanam ukuran 30 cm x 30 cm x 30 cm bl .
berstruktur gembur, dan ukuran 40 cm x 40 cm x 40 Cmrlggh
struktur tanah berat. ila

Lubang tanam dibiarkan 2-3 minggu agar terkena panas matahay
timbunan tanah yang berasal dari galian dicampur pupuk kandan”’
(2 :1) kemudian dimasukkan kedalam lubang disertai pupuk Ureg
25 gr per lubang tanam. Pada tahap pengisian lubang tanam, bibit
pohon pemanjat (kelor, kajaran atau dadap) yang panjangnya
1,75-2,0 m dan diameter 2,5-3,0 cm secepatnya ditanam setelah
dipotong dari pohon induknya.

Tanam

Setelah tanaman panjatan bersemi dan tumbuh, bibit yang telah
dilepas dari polibag ditanam, satu bibit perlubang tanam dengan
jarak 10 cm dari batang pemanjat.

Tanaman muda diikatkan ke pohon panjatan untuk memudahkan
pertumbuhan menjalar.

Di sekitar daerah perakaran diberi serasah, kemudian disiram
secukupnya.

Tanaman pohon panjatan yang mati disulam.

Pemeliharaan

Bila tumbuh normal, tanaman cabe jamu umur 1,5 th akan tum-
buh setinggi 1,0-1,25 m, dan mulai berbunga dan berbuah.

Buah awal yang terbentuk sebaiknya dibuang agar tanaman dapat
membentuk bagian vegetatif secara maksimal.

Selama musim penghujan tanaman dipupuk 25 g Ure€: "
pada 40 hari dari pemupukan pertama. Pupuk diberikan s€

dilakukan penyiangan.
Selama musim kemarau, tanaman sel

urea per pohon
& E lah

. . f].
alu disiram dan diberi mulsé
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N pengelolaan tanaman telah berproduksi

Rata-rata tanamen “b{ Jamu pada musim kemarau mengalami “mat;
(ri” yaitu suatu Lon.dm dimana seluruh dedaunan tanaman r\;ntto]i:' t imt!
(anaman tersebut tidak mati. Setelah turun hujan tanaman bor’tudpl
perbunga dan berbuah. Buah pertama yang dihasilkan umumn qm:(d‘q’
menua pact awal Februari, dan pada tengah Februari Danel:tn‘: Im
gilakukan dan berlanjut tiap 15 hari. Rata rata pada tengah dan akhir bL:: 1:1[
Maret merupakan periode panen raya. Pada musim kemarau terjadi qtaon;si
penumbuhan lagi. Beberapa kegiatan pengelolaan tanaman cabe jilr;w

yang telah berproduksi, antara lain:

2. Pemeliharaan tanaman/pemangkasaan

Pada saat tanaman sedang berbunga/berbuah terdapat beberapa
anting berdaun yang tidak berbunga. Ranting-ranting ini dipangkas agar
(1) cahaya matahari lebih optimal masuk ke dalam kanopi, (2) persainéan
untuk memperoleh fotosintat bagi buah dan daun dapat dikurangi, (3)
mengurangi tingkat kelembaban sehingga menghambat perkembangan

penyakit.

b. Penyiangan, pembumbunan dan pemupukan

« Ketiga kegiatan ini saling berkaitan, dimulai dengan menyiang,
kemudian pemupukan, dilanjutkan pembumbunan. Dalam budi-
daya tanaman cabe jamu tidak dilakukan pendangiran untuk
menghindari kerusakan akarnya karena perakaran cabe jamu
tersebar di permukaan tanah.

«  Waktu menyiang tergantung pada keadaan gulmanya, dan lebih
efektif bila dilakukan sebelum pemupukan organik dan anorganik.

+  Pembumbunan selalu dilakukan setelah pemupukan, tetapi kegiat-
an pembumbunan harus dilakukan meskipun tanaman tidak dipu-
puk. Pada prinsipnya sistim perakaran tanaman cabe camu harus
selalu terlindung dan terbenam di tanah.

+  Pupuk kandang berupa kotoran sapi atau ayam diberikan 2 kali.
Pupuk | menjelang musim hujan sebanyak 50% takaran (12,5 kg
kotoran sapi atau 6,25 kg kotoran ayam per pohon). Pupuk
kandang ke Il diberikan menjelang musim kemarau setelah panen
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berakhir sebanyak 50% takaran (12,5 kg kotoran sapi atay, 67
kg kotoran ayam per pohon). =
Pupuk anorganik berupa campuran Urea + SP36 + KCl diberig,
setelah penyiangan. Dibuat alur parit melingkari tanaman dj),
berada di luar sistim perakaran tanaman. Campuran pupuk Npg
ini disebar rata sepanjang parit, kemudian di timbuni tanah. per,.
berian pupuk NPK disesuaikan dengan umur tanaman (Tabel 1),

Penyiraman

Pada musim kemarau rata-rata petani cabe jamu menyiram
tanamannya bila ketersediaan air di sekitarnya cukup.

Pemberian 5 liter air per pohon tiap 3 hari menyebabkan masa
panen lebih awal (Januari) dan berpeluang memperoleh harga jual
hasil panen lebih tinggi.

Bagi tanaman yang jauh dari sumber air, tanaman tidak disiram
sehingga terjadi mati suri.

1. Pengendalian hama penyakit

Penyakit yang umum menyerang adalah busuk pangkal batang
disebabkan oleh Phythopthorara sp dan penyakit busuk kering
disebabkan oleh Fusarium sp. Hama yang perlu diwaspadai adalah
Lhopobaris piperis, penghisap buah dan cacing tanah.

Cara pengendalian hama maupun penyakit tersebut adalah
sebagai berikut:

Secara kimiawi dengan menggunakan fungisida sesuai
anjuran.

Secara kultur teknis dengan menggunakan bibit sehat,
mengatur jarak tanam, pemberian pupuk berimbang, '
mengatur tajuk tanaman pemanjat, serta mengatur drainasé
kebun pada saat musim hujan.

Secara biologi dengan menggunakan bubuk biji mimba.
Secara mekanis dengan memotong bagian tanaman terserang
dan memusnahkannya.
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Tabel 1 J(’nlc, Mkdmn dq]” Saal ')(‘Inl)(‘
tanaman setelah berbuah

lenis dan

e '
N pupuk - anorganik pad

|

300 g campuranr diberikan selang 40
hari dari pemupukan sebelumnya.

Umur Saatpemberian
naman | takaranpupuk |
1th 25 g urea per | e Pemberian awal |)(;;T\l;l_.l.lT{Tu‘vm—giqi'];u
pohon tanah ke lobang tanam.

* Setiap selang 40 hari selama musim
hujan sampai ketersediaan air
l‘,ﬁ'l_\\ﬂ;\jw‘m'nw.m).

~1.2th |25 g glrea + 1+ Saatketersediaan ;\ir?ﬁ@i; (musim
25 g SP36 + hujan).
25 8 KCl per | o Setiap selang 40 hari sampai
pohon ketersediaan air berkurang (musim
kemarau).
- 3-7th [ 100 g Urea|e Diberikan 3 kali.
+100 g SP36 [e Pemupukan awal sejumlah 40%
+ 100 g KClI takaran diberikan saat ketersediaan air
per pohon cukup dan tanaman telah bertunas
opti-mal.

* Pemupukan ke 2, 40 hari kemudian
dengan takaran sama dengan pupuk I.

* Pupuk ke 3 sebanyak 20% takaran
diberikan 40 hari se-telah pemupukan
kedua.

>7th | 250 g Urea + |e Diberikan 3 kali
250 g 5p36 + | e Pemupukan | sebanyak 300 g
250 g KCl per campuran diberikan saat ketersediaan
pohon air cukup dan tana-man telah bertunas
optimal.
e Pemupukan Il dan lll masing-masing
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Panen dan pasca panen

Panen segera dilakukan bila 50-75% buah berwarn, i
merah, dengan cara memetik buah satu per saty serta me'rl]au dan
88un;.

kan tangga agar menjangkau semua buah dan tanaman tid,)
fusak.

Panen dilaksanakan tiap dua minggu.
Buah yang terkumpul saat panen sudah dapat dipasarka
bentuk buah basah, atau hasil panen tersebut dikeringkan
dahulu.

Proses pengeringan buah cabe jamu adalah sebagai beriky-
°  Buah hasil panen dicuci, buah yang terlalu muda dipisahkan
° Kemudian dimasukan ke panci yang berisi air mendidih, |

° Dalam air mendidih cabe jamu diaduk secara pelahan lahan
dan dibiarkan kurang lebih selama 5 menit, kemudian
diangkat, ditiriskan sampai kering. Setelah itu dijemur di panas
matahari sampai beberapa hari.

° Buah cabe jamu sudah kering bila dipatahkan berbunyi
”kIEk”.

°  Buahdipasarkan atau dimasukkan dalam kemasan yang tidak
mudah tertembus air/udara lembab kemudian disimpan di
tempat kering. Jika perlu dilakukan penjemuran ulang.

Rata-rata buah basah yang jemur sampai kering nenyusut sebesar
60-70%. Namun demikian penjualan dalam bentuk kering lebih
menguntungkan sebab petani dapat menyimpan hasil panennya
sampai harga mabhal.

N dalam,
terlebih
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<NOLOGI PRODUKST KOPTJAMU RACIK

1 Bahan

cementara ini formula kopt jamu racik terdiri bubuk kopi asli, te

; : bt ! _ _ ‘ 'mu
vk kanyit, dan k,‘.lb(_ jamu. Formula ini dapat dikembangkan ;t'mli '
;a-uli celera yang diinginkan ’ .
gesuat - '

5 Pproses Produksi

Kopi ose, temu lawak, kunyit dan cabe jamu dijemur sampai
kering, kemudian digiling sampai menjadi bubuk halus.l "
Dibuat racikan kopi jamu dengan mencampur sampai rata bahan-
bahan berikut:

- 3 kg bubuk kopi asli

- 1 kg bubuk temu lawak

o 1 kg bubuk kunyit

> 1 kg bubuk cabe jamu

. Minuman kopi rasa racikan cabe jamu dibuat dengan proses

sebagai berikut:
> Membuat racikan minuman kopi seperti biasanya (bubuk

kopi + gula).

o Sebelum diberi air panas (mendidih), racikan minuman kopi
tersebut diberi racikan kopi-jamu sebanyak sesuai selera,
baru kemudian diberi air panas.

> Jika rasa racikan kopi jamu kurang,
sebelum air kopi menjadi dingin.

dapat ditambah lagi
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